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ABSTRAK

Pada bangunan beton dengan bentang yang besar, penggunaan sistem struktur 
biasa akan membuat dimensi balok, kolom, dan pelat menjadi besar sehingga 
bangunan menjadi tidak proporsional. Oleh karena itu dikembangkanlah sistem 
struktur balok grid. Balok grid merupakan sistem balok menyilang yang digunakan 
untuk meningkatkan kekakuan pelat, sehingga lendutan yang terjadi semakin kecil, 
dengan demikian dimensi elemen struktur dapat diperkecil dan akhirnya penggunaan 
material menjadi lebih sedikit. Balok grid mempunyai banyak tipe, diantaranya 
adalah tipe balok grid sejajar dan balok grid diagonal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sistem mana yang lebih ekonomis dan kaku diantara kedua macam tipe 
balok grid tersebut. Penelitian ini menggunakan 1 model bangunan biasa sebagai 
tolak ukur, 5 bangunan balok grid sejajar dan 5 bangunan balok grid diagonal 
dengan bentang Lx dan Ly 10 m, tinggi tiap lantai 4 m, dan diberi beban yang sama 
sesuai dengan peraturan American Society of Civil Engineers (ASCE). Ada 5 
kombinasi penyilangan balok yang dimulai dari pembagian 1 Lx dan 1 Ly sampai 
pembagian 5 Lx dan 5 Ly untuk masing-masing model bangunan balok grid. 
Penelitian ini dibantu dengan program Extended Three Dimensional Analysis of 
Building System (ETABS) dan mengacu pada peraturan American Concrete Institute 
(ACI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa balok grid sejajar 1-1 memiliki tingkat 
efisiensi material yang paling baik, yaitu sebesar 29,38%, sedangkan balok grid 
diagonal 4-4 justru lebih boros 38,78% jika dibandingkan dengan bangunan struktur 
biasa. Balok grid diagonal 5-5 merupakan sistem yang paling kaku, kekakuannya 
meningkat sebesar 40,41%, sedangkan balok grid sejajar 4-4 ternyata 56,19% lebih 
lentur jika dibandingkan dengan bangunan struktur biasa, namun simpangannya 
masih dalam batas simpangan lateral yang diizinkan.

Kata kunci: Balok Grid' ETABS, ACI, Simpangan Lateral, Efisiensi



ABSTRACT

In the concrete’s buildings with large spons , the using of the ordinary 
structure system will create the dimensions of the beam , column , and plate are 
large so that the building be disproporlionale . Therefore, the waffle slab structure 
system w as developed. Waffle slab is crossed beam system that is used to increase 
the stiffness of the plate , so that the smaller the deflection occurs , thus dimensional 
of structural elements can be minimized and eventually become less material usage . 
Waffle slab has many types , including the type of parallel waffle slab and diagonal 
waffle slab. This research aims to determine which system is more economical and 
rigid between the two types of those . This research uses 1 ordinary building model 
as a Standard, 5 parallel waffle slab ’s building and 5 diagonal waffle slab ’s building 
with Lx and Ly spans is 10 m , height of each floor is 4 m , and given the same loads 
in accordance with the regulations of the American Society of Civil Engineers ( 
ASCE) . There are 5 combinations of crossed beams who start of division 1 Lx and 1 
Ly to division 5 Lx and 5 Ly for each waffle slab building model . This research was 
supported by the program Extended Three Dimensional Analysis of Building Systems 
( ETABS ) and refers to the re gulat ion American Concrete Institute ( ACI) . The 
results showed that the parallel waffle slab 1-1 has the best level of the material’s 
efficiency , amounting to 29.38 % , while the diagonal waffle slab 4-4 even more 
wasteful 38.78 % compared to the ordinary building’s structure .The diagonal 
waffle slab 5-5 is the most rigid system , It’s stiffness increased by 40.41 % , while 
the parallel waffle slab 4-4 56.19 % more flexible than the ordinary building’s 
structure, but the drift is still into the limits of the allowable story drift.

Keywords : Waffle Slab, ETABS, ACI, Drift, Efficiency
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l Latar Belakang
Pada umumnya suatu konstruksi gedung terdiri atas konstruksi bawah dan 

konstruksi atas. Konstruksi bawah biasanya terdiri dari pondasi dan pile cap yang 

berhubungan langsung dengan tanah. Konstruksi atas biasanya terdiri dari pelat, 

balok, dan kolom. Kedua bagian ini berhubungan erat dalam melaksanakan tugasnya 

untuk memikul beban yang bekerja pada bangunan tersebut, sehingga bangunan yang 

didirikan akan kokoh, memberikan kenyamanan dan sesuai dengan persyaratan yang

berlaku.
Sebagai calon sarjana Teknik Sipil , salah satu tugas yang penting adalah 

mendesain struktur yang mampu menahan beban yang diprediksikan akan bekerja 

pada struktur tersebut selama masa yang dibutuhkan. Selain itu, tugas yang tidak 

kalah penting adalah menemukan sesuatu yang dapat dijadikan alternatif dalam 

mendesain bangunan - bangunan tertentu atau membuktikan penemuan yang sudah 

ada, sehingga akan memudahkan dalam pelaksanaan pembangunan gedung tersebut, 

serta ilmu untuk merawat bangunan yang sudah ada. Semua ilmu tersebut sangat 

bermanfaat jika diterapkan dengan baik di lapangan, namun karena kurangnya 

pengetahuan yang memadai, terkadang seorang sarjana Teknik Sipilpun menjadi 

bingung dalam memilih metode pelaksanaan yang paling baik .

Teknologi perencanaan struktur bangunan sudah canggih, walaupun 

demikian, bangunan gedung biasanya masih dibangun dengan metode biasa. Padahal 

untuk bangunan bentang lebar, metode biasa menjadi kurang efektif, karena dimensi 

bangunan menjadi besar, sehingga biaya proyekpun akan menjadi besar. Oleh karena 

itu, banyak cara dikembangkan untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya dengan 

memakai sistem balok grid. Balok grid merupakan balok menyilang yang digunakan 

untuk meningkatkan kekakuan pelat, sehingga lendutan yang terjadi akan semakin 

kecil. Karena sistem balok ini terdiri atas 3 macam, maka seorang sarjana Teknik 

Sipilpun akan menjadi bingung dalam menentukan pemakaian sistem balok grid 

yang paling ekonomis dan kaku. Untuk itu, Tugas Akhir ini dibuat untuk 

membandingkan pemakaian sistem balok grid sejajar dan diagonal dengan tujuan 

untuk mengetahui sistem mana yang lebih ekonomis dan kaku jika diterapkan di 
lapangan.

1
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1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. bagaimana perencanaan dan perhitungan suatu struktur bangunan dengan 

sistem balok grid

2. sistem mana yang paling ekonomis, yaitu antara sistem balok grid sejajar dan 

sistem balok grid diagonal.

. 3. sistem mana yang paling kaku, yaitu antara sistem balok grid sejajar dan 

sistem balok grid diagonal.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari perencanaan ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan perhitungan suatu struktur 

yang menggunakan sistem balok grid.

2. Mengetahui apakah sistem balok grid efektif digunakan pada suatu 

konstruksi bangunan seperti gedung pertemuan yang mempunyai bentang 

lebar.

3. Membandingkan efisiensi material yang digunakan dan simpangan lateral 

yang terjadi antara sistem balok grid sejajar dan sistem balok grid diagonal.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Pembahasan perencanaan dan perhitungan struktur ini meliputi perencanaan 

dan perhitungan gedung 5 lantai bentang lebar dengan dua sistem grid yang 

menggunakan perhitungan manual dan bantuan program ETABS . Perhitungan 

manual dilakukan untuk mengetahui besarnya estimasi awal dimensi pelat lantai, 

balok, dan juga kolom, beban-beban yang bekerja pada struktur , penulangan , dan 

perhitungan volume material. Sedangkan program ETABS akan digunakan untuk 

memperoleh simpangan lateral dan gaya dalam yang diperlukan untuk penulangan. 

Pada laporan Tugas Akhir ini tidak menghitung tangga, hubungan balok kolom, tidak 

menganalisa perilaku bangunan terhadap pondasi, dan tidak menghitung 

anggaran biaya secara keseluruhan.
rencana
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini diharapakan mampu membentuk sebuah 

laporan yang bersifat ilmiah dan dapat dimengerti. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebgai berikut:

Bab I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang pemilihan judul 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian dan ruang lingkup pembahasan 

Tugas Akhir ini.

Bab II Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka menerangkan beberapa literatur yang mendukung

pembahasan.

Bab III Metodelogi Penelitian

Bagian ini menjelaskan mengenai hipotesa, komposisi struktur, model 

struktur bangunan, cara perhitungan, dan cara memperoleh hasil dan menganalisa 

hasil yang didapat.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bagian ini berisi perhitungan struktur secara sistematis dan membahas hasil 

penelitian yang didapat secara mendetail sesuai dengan tujuan awal penelitian ini.

Bab V Penutup

Bab Penutup memberikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil

pembahasan.
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